BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakans Masalah

Tnjusn pendidikan di sekolah sehsgai bagian dari
keseluruhan sistem pendidiksan nasional adalah untuk
mengembangkan sikep dan kemzmpusan serts memberiksn
pengetahuan dsn keterampilan agsr peserta didik dapsat
menjadi anggota wmasyvarakat vang berkemsmpuan untuk
mengadakan hubungan timbal bslik dengan lingkungan sasial,
budaya, dan alam sekitar (UUSPN, 1989). Tuajuan tersebnt
sehursng-kurangnys mengandung duaz  aspek, yaitu vang
berzifat pengembangan rasional dan vang beragifat
pendenbangsan enosionsl. Pengembangan dimensi rasio
dimaksudkan sebagai pengembsngsn kemsmpusn berpikir ztan
berrnalar sehingga sesecrsng dapat memikirksn sesnstu
secars oblektif. Sedangksn pengerbarngan dimensi emosi/rass
dimaksudkan sebagsi pengembangan rasa sosial, spiritusal,
kasih saysng sntarsesams, veng secars keseluruhan bersifat
subiektif. Walsupun kedusa dimensi  tujuan itu terpi=zah
secara  terminologis, dalsm praktiknya atan realitasnya

tidak dapat dipisahkan. Mengembanghksn vang satu dengsn

meninggslkan vang lain aksn menimbulhkan Kepineasngan, dsn
dengan derikian sama saja dengan kegagnalan. MHenonioclnve
rasionalitas sering menimbulkan snarki sehinggsa

menghilangkan rasa kemanusisan. Sebaliknva, menonjolinya

enosi membuszt sustu bsngsa  tenggelsm dalam  romantika



mimpi-minpl indah.

Tujuan-tuinan pendidikan rersekolshsn seperti  itn
dicapai melalui seperangkat mata pelsjsran yang masing-
masingnya tersusun dalsm bentuk kurikulum. Pengajsran
apresiasi sastra sebsgai bagian dari pengsajaran Bshass
Indonesis di sekolzh menengah merupakan pengajarsn vsang
sekaligus dzapat wmembsanin siswa mengembangksan rasio dan
emosinya. Dengan wmendekatkan ksrys sastra kepada sisws,
rnaka mereka aksn banyak membaca; terbiasa dengasn lom-
paten lompatan imajinssi dan pikirsn; dan perubshsn emosi
tokoh-tokoh vang ada dalam karva sastra. Dengan itu
pulza, intensitas membacs askan depst ditingkatksn. Di sam-
ring itu dengsn membahas Karyva zastra, =iswa disjak untuk
berpikir secara rasionsl dan emosicnsal tentang pengda-
laman tokoh-tokoh yang ada dalam karys sasktra. Bshkan,
melaini pengajarsn spresissi sastra yvsng baik, kemsmpuan
herpikir kreatif atan berpikir divargen siswa  akan
terbine. Pendeknya, pengsjaran apresissi sasqra mnemnberikan
kemunghinan yang ssngat potensial uantuk mengembangksn
rasio atau intelek dasn emosi siswa.

Kehadiran karya =zastra di tengsh-tengash mssyarskat
ztan di tengah-tengah kehidupan msnusia adslah sesuaty
vang tidak dapst ditolsk. Menclak kehadiran karya sasra
samns sajs  dengan menclak kehidopn  itu  sendiri. Tanps
diminta, karyva s=astra tetap akan hadir dan kalaupun

dilareng, is akan tetsp muncul. Hal ituw disebabkan karena



xarya sastra adalsh salsh sstu fungsi bahasa, yaitu apa
ysng oleh Romsn Jakobson disebut dengan fungsi puitik
{poetic fungtion) {Teeuw, 1984:53). Jadi, menolak
kehadiran karys sastra, sekali 1sgi, adslsh menolak
kehadiran bahasa --sesuatu vang tidak mungkin.

Memsng, secsrs konvensional bahass digunskan untuk

berkomunikasi tentang peristiws sehari-hari. Namun, gejalsa

vang disebut s=astra jugs tidak dapat disbsikan. Bakkan
mennrut Teeuw {(1982:7):

di zaman romantik gagssan bahwa bshasa puisi adalsh
bahasa purba, bahasa asli umat menusia, cukup luas
tersebar; dan walasupun pendirisn ini sekarang tidsk
umim diterima lagi, namun tidsk dapat disangkal bahws
zastra  sebagsai ialan keempat ke kebenaran sdalah
remakaizn bahasa yang di mans-mana kitsa dapati".

Dalam  kehidupsn sehari-hari kitas selslu menenukan
spa  vang oleh para pakar dizebut ssstra  dslsnm herbagal
bentuk dan  eirinya. Qleh sebab itu, =elaniuntnya Tesuw
{1982:83 menyétakan:

-sastra menunjukkan keistimewsan vang menjadikannva
sesuatu yang khas; dalam kesneksragsman vang tak ter-
hinggs manusia mempergunzkan bshasa untuk mengung—
rapkan hal-hsl vang hskiki bagl dirinya, untuk menge-
tahni dirinya dsn alsm sekitsrnva. di mana bshasa
menjadi alat utamanvs, malahsn menjadil  tujuasnnvs  --

baik tujuan utama maupun  tujnan  ssmpingan. Enosi
cintzs dicurshkan dalam pantun birazhi staun dalam puisi
lirik modern; lewat nvenvian pengavasu dicobanyva mengua-
aai. berkat kekuassan kata, lawannys dan renvelamatkan
dirinys; lewat mantra, sang pewang berusaha menguasai
alam, penyskit, binatang buas. dan lgin-lain;: dalam
mitos suku, pengetshnsn yvang hakiki mengenai mssyvarakst

diturunkan... dalam rcerita Panji atasu Rams manusia te-
ladsn dibaysngksn ..; dalam bentuk drams modern maupun
tradisionsal bahasa dipakai untuk mementzskan suka
dan duoks, sedih dan gembirs, pahit dsn manis eksisten-

sinva.. ..



Gleh sebsb itu dapat dikatasksn bahwsa karva sastrs
edalsh bagisn yang tak terpisazhkasn dari kegseluruhan
pengslamsn kemanusisan umat manusia.

Xehadirsn karys gastra berguna bsgi kehidupan
manusia. Karya sastra merupskasn pantulan kehidupan manusia
sehingga membaca karva sastrs seperti menonton film
kehidupan manusia. Karys sastrs mampu menperhalus sifat
manusia karena karakter tokoh vang ditampilkan bermacam-
macam: terpuji, licik, pemﬁrah, kikir, keras hati, 1lemah
lembot, tegar, dan lain—-lsin. Semna itu dapat disersp oleh
pikiran dsn perasasn msnusia, lalu menjesdi renungan,
remikiran, dan perbsndingsn untuk kehidupran pembacs itu
sendiri.

Raryz ssstra merupsksn himpunsn visi budaya vang
berkonsepsi reslitas (Gani. 18988). Xaryva sastra dapst mem-
punyail relevansi dengan dunia nvata. walsupun pengetzhbuzan

vang disnguhkannys bukan dalsm bentuk dadi”, namun
karya sastrs dapat menggugah kemampusn berpikir, merass,
dan menghaysti nilsi-nilai yang tinggi tentang kebudaysan
umai manusia. Helaloi péngajaran sastra dapat dikembangkan
rengetahian siswa tentang kebudayasn dan peradaban. Bahkan
dapat dikatakan bahwa 4¥srva sastrs adslah nkuran tingkat
kebndayaan dan peradaban sustu basnzgsa.

Tugas utama ssstra adslah sebagsi slat penting hsgi

pars pemilkir, sastrawan atan pujangsgs untuk menggerakkan

pembaca kepada kenystzaan veng hakiki. Banvak kenvatasn
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vang ditemui umaf msnusis dalam kehidupannya sehari-hari
adalah kepalsuan dan penipuan, sementars karva sastra
menampilkhan kenvatasn dengan kesslisnnva. Sastra sadslsh
seni  vang mewmpersoalksn kehidupan. Seluruh seijarh sastra
memperlihatksn bashwa karva sastra vang bail selaln
menjadil tempat nilai-nilai kemanusisan ditumbuhkan,
dipertahankan, dan disebarluaskan. Terlebih lagi dalsnm
dunia modern vang dilands mesin dan teknologi;
individuslisme berkembang pesat; nilsi-nilai kemanusiaan
terancam, menyebabkan karys sastra tidsk dirsguksn lagi
manfsatnya. Peranan dan wanfaat karya sastra menjadi
lebih besar msnakala diingat bzhwa setisp sstu langksh ke
depan vang dibust sains dsn teknoleogi berarti satu langkah
ke belskang bust ksmanusiasan dan peradaban. Bahkan seperti
telah dikuatip di sehelazh. sastra dianggap sebagai  Jalsan
keempst  Ke kebensran setelsh agams, filsafat, dan ilmu
rengtahien. Sastra mengemban Fungsi kemannsiaan,
rendidikan, dan pembebassan (kstsrsis): dulee dsn ntile
(indah dan berguna) kats Horace (Wellek & Warren, 1989:253.
Begitu besar dan pentingnya fungsi dsn  peranan
sastra dalam kehidupan msnusis, maks adslah wajzar dan per-
In hkarys sastra masuk ke dalsm sistem pengajaran di sekao-
1ah. Pengajaran apresiasi sastrz adalah bagian dari keselu-—
ruahan pendidikan di =sekolah. Pengsijsran spresiasi sestre
menpunyail peranan dalsm mencapal berbagail  aspek  tunjuan

rendidikan dsn pengszjsran secars keseluruhan seperti



pendidikan susila, sosial, sikap, nilai, keagamaan, dan
1§in—lain {bdk. Busvana, 1978:73.

Tajusn pengajaran apresiazi sastra di saekolah
menengsh sepertil tercantunm dalam kuriknlum  sdalsh agsr
sigswa mampy mengsapresissi dsn mengekspresikan karya sastra
{(gelanjutnva dibshas dalam tinjawan kepustaksany. LDengan
Ltercapainya tuivan itu, diharapkan agar kehidupsn
kezsastraan menjsdi semsrak di tengsh masyarakst. Memang,
karya sastra adalah untuk dibaca, diapersiagi, dan
diinterpretssikan. Semus itu memerluksn latihan. Sekolszah

sdalah salsah satu ssrana untuk itu.

1.2 Jdentifikasi Masalah

Seperti disshbutksn di stas, tujuan pengajaran
arresiasl sastrz  adalah agsr siswa mampu mengspresiasi
karyva gastra. Sehubungsn dengan tujuan  itu, mianecil
berbagai masalah, vaitu (1) bagsimanas mengapresissi  ksarvs
sastra, {(2) fakitor-faktor apa ssjs yvangZ ikut wmenentukan
kemawpusn itu, (3} karvs ssshtrs vang bsgaimsna vang mampuy
meninghatksn hkemampuan vang bersifat rasional dan
emosional (4) dapatkah kemampusn mengapresiasi karva
sastra 1tu ditingkatkan, {(5) bagaimana cars meningkstkan
kemampusn  1tna, dan (8) sejanh mana peranan sekolsh dalam
hal itu?

Masslsh pertama adaslsh bsgsimsna cera mengspresiasi

karva sastra. Apskah =sda cara-cara tertentu dalam



melakukannysa? Apakah hsl itu dilakokan dengan teori atsau
dapat dilakukan begitu membacs karya sastrs? Masalah “ca-
ra’ ity telah menimbulkan diskusi yang mensrik dalanm
kehidupan kritik sastra Indonesia, sebab menzapresiasi dan
mengkritik karya sastra adalah bagian dari keselurunhan
pembicaraa tentang sastrs.

Masalash kedua adslah taktor-faktor yvang menentnksan
kemampunan mengapresiasi karya sastra. Apaksh kegiastsn itu
dapat dilakukan oleh Sispa saja dengan lstar belakang s=apa
saja? Atan adsa sysrat-syarat fertentu yang kslau tidak
dipennhi, waks s5eseorang tidsk akan mampn melakuksnnya?

Secara umum ada duna hal vang menentukan kemsmpuan
seseorandg dalam mengapresissi karys sastra, vaitn fsktor
estetis dan faktor nonestetis. Yang dimaksud dengan faktor
estetis adalah pengetshusan cescorang tentanz ilmu  sastrs
vang mencalup teori, sejarah. dan kritik sastra. Sedangkan
vang dimaksud dengan faktor nonestebis sdalah hakikat vang
ada pads diri sescorang seperti seks, profesi, rendidikan,
kreativitas, tempat tinggal, sagsma, dan sikap atasn
persepsi  terhadap karva S583tra; pengslaman segeorang
dengan karva sastrs bsik pergalaman mewbscs, menganslisic
maupun pengalamasn belajar sastra; dan situasi vang
mengelilingi seseorang haik vysng berhubungan dengan
kejilwaan maupun  vang berhubungan dengan lingkungan
sekitar, berups lingkungan =o0sial dan budaya (bdk. Junus,

1985:57-58).



Di antars sekian banyak faktor vang ikut menentukan
kemampuan seseorang dalsm mengapresiasi  karya sastra
terdspat faktor vyang dominan dan yang tidak dominan.
Faktor estetis atan kessstraan (literariness) vanzs diduga
banyak mempengarvhi kemampuan mengaspresiasi karya sastra
seseorsng adalah (penguassan) teori sastrs. Orang vyang
Penguasaan teori sastranya tingsi diperkirakan tinggi pula
kemsmpuan mengapresiasi karva sastranya. Dengan mnengussai
teori sastra seseorang terbimbing dalsm memshami stfuktur
karya =sastrs; hubungan kasrva szstra dengan masvarakat,
bahasa, pembacsa, pendarang. dan lain-lain, sehingga ia da-
Pat menilik karvs sastras dengan teliti.

Hamun, itu sajs tidask cukup. Terdapat pula faktar
nonestetis vang diperkirvaksn dominsn dalam mengspresissi
Harva Sasra, vyaitn rengalaman dengan karva sastra.
Kuzglitas intevsksi Seeorang dengan karya =astrs Jjugs
sangat menentukan. Crang vang sering membaca karva ssstrs
aksn bersikap positif terhadap karyas sastrs dan skan
terbiasa dengsn lompatan-lompatan pikiran dan Imaiinasi
serta  simbol-simbol vsng sda di dalamnya. Kebiasasn itu
akan memudzhkannys memshami dan mengapresiasi karva sastras.

Faktor nonestetis lainnya vang Jjugs diperkirakan
sangalt menentukan kemampuan seseorang mengaprsiasi karya
sastra adalah kemampuan berpikir krestif atan berpikir
divergen ksrensa tindsk pemahaman ferhadap karya sastra

adalzah Jugs tindak kreatif.



Masalah ketigs berhubungsn dengsn pilihan karva
sastra yvang mampu mengembangksn rasioc dan emosi geseorang.
Apaksh kriteria kerys sastra vang dapat membantu
rengembangan rasio, intelektual, mental, sosial, dan moral
pembaca? Kejelasan akan masslah itu diperlinkan kalsau
menang pengajaran apresissi sastes bertujuan untuk
nengembsngkan semua itu.

Masslah heempat berkaitan dengan peningkstan
kemampuan mengapresiasi keryas sastra. Dapatkah kemampuzan
ity ditingkstkan? Kslan dapst, seperti masslsh yang lain,
bagaimana caranya? Apakah kemampuan itu merupakan bakar
klmsus atau  semus orsng potensial untuk itu? Apzksh

seholah benar-benar berperan dalosm hal ita. Sejauh  mans

PETANan sekolsh --melalui pengajaran dan Kegistan
spresiasl  sastra-- mampn reningrathan kemsmpusn sisws
dalam mengspresiasi karya sastra?

Serentetasn pertanvasn di atas merupakan permasslahan
vang rasti muncul spabila membicarakan kegistan
mengapresiasi karyva sastra. Hal itn disebsbkan karens
semua  pertanysan itu saling berksitan. Membicarakan vang
satn menghendaki pembicarsan vang lain. Qleh s=ebab itu,

semuanys, sebensrnya, mesti diknpas.

Pada bagian 1.2 telsh diidentifikaci seiuxlah

masalah vang muncn L sehubungan dengsn keglatan
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mengapresiasi  karya sastra. Hasalsh-masalsh ity ads  yang
bersifat estetis dan ads pulsa vang bersifat nonestetis.
Fokus massalah renelitian ini hanyva pada aspek faktor-fak-
tor vang?menentukan kemampuan Seseorang mengapresiasi kar-
ya sastra. Faktor-faktor ity pun dibatasi pada faktor vang
bheraifat nenestetis, vaity Kemampusn berpikir krestif dan
kualitas interaksi Seseorang dengan karya sastra vang ma-
sing-masing dijsdikan satu variabel. Satu  varizhel lain
adalah kemampusan mengapresiasi  ksrva sastra itu sendiri.

Pembatasan masalsh seperti di atas bukan berarti
bahws wasalah  lain tidak renting, melasinksn karens
beberspa keterbatasan baik kemampusn, teniaga, maupun dans .
Khusus tentang faktor estetis, dianggap bahwa tanpa
mengetahui teori sastrs PUn seseorang mesih mampu memahami
dan Rengapresliasi karyva sastrs. Tentu dapsat diprerkirakan
bshwa lebih sedikit Jomlahnya pembscs karvs sastra vang
nengetahnl  teori sastrs dibandingkan dengsn pembacy vang
tidak mengetahui teori =astra. Masyarakart tradisicnal
dapat dipastikan tidak mengensl karva sastrs Secara
teoretis, namnn mereks akrab dengsan karvs sastrs. Secars
Sengaja mereks nendengsarkan pemhacsan Harya sastrs, entah
melaslni pertunjukan stau penyampsisn  secsrsa sendiri-
sendiri oleh ssstrawan. Namun demikian, tetap diyvakini
bahwsg pengetahnsn tentang teori sastra ihuot
nenentukan,/menbsnty kemampuan mengapresiasi karya sastra.

Aksn tetspi, vang lebih divakini adsish kedua variszhel
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vang ftelah disebutkan di atas, vaitu kemampuan berpikir
kreatif dan kuslitas interaksi seseorang dendgan karysa

sastra.

1.4 Perumusan Hasalah

Masalah penelitizn ini dapat dirumusksn sepsrti

berikut ini.

8. Apakah terdapat hubungan vang herarti santars
kemasmpuan bherpikir kreztif dengan kemampusn
mengapresiast karys sastra?

b. Apskah terdaspat hubungsn vysng berarti santars
ruzlitas  interaksi dengsn karys sastra  dengan

kemzmpuan mengapresiassi karya sastra?
¢. Apsksh terdapat hubungsn vang hkerarti antara

kemampiian berpikir kreztif dengan kuslitss

interaksi seseorang dengsan karys sastra?

1.5 Pentingnva Magslah

Isu-isy tentang ketidshkberhssilan pengaiaran sastrs,
kurang krestifnya para sisws, dan hkursng mandirinva mereks
merupakan isu yang sering dikemukskan oleh masvsrakst ataun
prengamat pendidikan. Hal itu dapat diterims spabila dili-
hat kenvatasn objektif di lspsngan. Kenvstzan obiektif pa-
ngajaran sgastrs di lapsngan pada semua Jjenjang adslah
bahwa pengajaran sastres mengslami ke lesnan, tidsk

bergairah, dan tidsk memenuhi target vang diinginkan. Bsh-
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kan secars Jujur harus diszkui bahwa pads daerah-daerah
tertentu (terpencily, vang javh dari rerpustskaan, perbu-
kuan, dan bshan cetakan lainnya, pengajaran sastra masih
"compang camping” (Semi, 1991).

Dari berbagai penelitian/pengamatan terungksp hashwa
kondisi semacam itn disebabkan oleh hal-hal berikut ini.
Pertama, tidsk tersedianya bahan bacaan (karya sastra)
yang memadai di sekolah-gekolsh, sedsnghkan perpustaksaan
umun juga tidask menyediakan bshan bscaan sastra dengan me-—
madal, padahsl bshanp bacasn (kasrva Sastra) sangat essensi-
al dalam penzajarsn sastra karens kKarys sastra itu sendiri
¥ang skan diperbincangkan dan diapresissi oleh sisws
(Santosa, 1991).

Kedusa,, guru  =astraz  sendiri benvak vang tidak
menyvukai kesrys sastra, sehinggsa mereks Jugs tidask membaca-
niva. Mengaiarksn Harys sastra hanya karens Lo KSsan
kurikolum  belska. Bshksn banyazk puls vang mengakui bahwa
rereks meninggslkan saja pokok bahasan apresiasi  sastra.
Sebenarnva., ketidakmampuzan atsn ketidakmavan mengaisrken
Karyz sastra dengan baik dapat diterjemahkan sebagai keti-
dakpercayssn. Gurn tidak percaya bahwa karva sastra dapat
memperkenslhan kehidupasn dengan sedals seginva vang
disertai kenikmstan dan kepussan karens penyampalilannva
veng khas kepads pembacsa {(para siswa). Retidakpercavasan
itulah yang menvebabkan gurn mengajarkan ksrva sastres

Sesdanys (Sarumpaet 18917y,
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Ketiga, berkaitan dengan sebab ysng kedua di atas,

naka rengajaran s&astra  lebih  terarah kepads ranah
'pengetahuan. dan melupakan sikap; lebih bersifat teoretis
dan tidak spresiztif. Pengetshusan siswas tentang teori sg=-
tra bagus, tetapl mereks tidak mampn memperkatakan karya
sastra dengsn fteoril itu. Kebanvakzsn guru mendekati PENES—
jaran sastra secara teoretis. Akibatnva guru terjebsk pads
kegiatan menginformasikan konsep sastra sehanyak mungkin
kepada siswa. Dengan demikian, wajar ksalau pengajsran sas-
tra tidsk disukail dan bahksn dianggsp menggsnggu cleh sis-
wa. Mereka merassa tidask berkepentingan dengsn pengajaran
sestra kavena hal itn tidsk skan mengubsh nasibnys, tidak
remberikan sumbangan yvang bergunz bagi masa depannya. HMe-
reka tLtidak tfahu aps vang aksn diintegrasikan ke dslam
rerilaku  hidup sehari-hari. Sehubungan dengan  hal itu,

Mardiatmadis (1986:104) mengatakan bshwa peserta didik ti-

dak boleh hanva disuaspi dengan preoduk konsumtif, termssuk
pikiran-pikiran vang sudazh jadi, melasinkan hsrus diberi
bantuan untuk berpikir sendiri secars %reatif, msmbentuk
masa dspan  mereks dengan belajar menganalisis serta
nemecahkan masalah mereka sendiri di wmasa depan. Dengan
nada vyang sama, Adikusumo (1988:4) mengataksn bshws

kecanggihan manusis berpikir vang berwawasan futurolegik
dari penyelenggars vpendidiksn sangat direriunksrr dalam
menennkan nilal transformasi kegnitif dan kemampuan inowva-

tif gerta krestif bagi kemandirian siswa.
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Keempat, tferbatasnys jumlsh jam pelajsran untuk
mengajarkan sastra. Rata-rata hanys 2  jam pelajaran
seminggu di-sekolah menengah, padszhal kegiatan pengajaran
sastra memer lukan wzktu untuk nemnbaca, memahani,
menginterpretasiksn, dan menilsi ksrva sastra.

Dengan kondisi objektif pengajarsn sastra seperti
itulah dapat dilihat betspa pentingnya masalah penelitian
ini. Tsnps fahkta lapsngsn seperti terasa tidsk sdil ber-
bicara tentsng pendidiksn karena proses pendidikan, kata
Prof. Dr. Socepardic Adikusumo, tidak menggelinding dengan
sendirinya. Seperti dijelaskan vada bagian terdshulu, va-
riabel vyang dipilik untuk diteliti sdalah (1) Hemampuian
mengarresiasi karya sastra, (2) kemampusn herpikir kreatif,
dan  (3) knalitas interaksi dengan karva sastrs.

Ada beberapa alssan kernaps variasbel ity dipilih.
Pertzma, kemsmpuan mengspresizsi karya ssstra merupskan
tijuan pengajaran sastra vasng secara eksplisit dicantumkan
dalam Kuorikulum SMA 1984 bidang studi Bahzsa dsn  Ssstra
Indonesisa.

Kemampusn mengapresissi ksrva ssstra bermanfsat hagi
kehidupan karva sastra dan bagi apresistor itu =endiri.
Kegistan mengspresiasi karys sasstra, termasuk membsacskan
sajak, cerpen, dsn mementaskan drama, akan membust kehi-
dapan sgstra ity sendiri semarsk di tengeh-tengah
masysrakat. Bahkan dengan wmenampilksnnys melslui media

tsin seperti film (sinetron), menjadikan masyarakat "demam
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sastra” sebagaimana terisdi beberapa waktu silam, sewaktu
TVRI menaysngkan sinetron Siti Nurbaysa dan Sengsara Membs -
wa HNikmat. Sebagai artefak (bends mati), karva sastra
tidsk akan berguna atan tidak skan memberikan wanfaat
Sampsl pembsca memahami dan memberi wmakns Lterhadapnya
melalul prozes konkretisssi.

Dilihat dari segi spresistor sendiri, tak dapat
disangkal bahwa karya sastra banvak memberiksn kontribusi.
Hal itu disebsbkan karens dslanm karys sastra disajiksn
berbagai watak manusia vang dspat dijadikan perbandingan
bagi pembaca {lihat latar belakeng). Di dalanm karva wastrs
tersimpan kebudayasn dan peradabsrn umst manusis. Karvya
sasira sustu bangss selsln berlandaskan kenvensi {budaya,
soslial. politik, dan lain-lain) bangsa 1itu. Berakarnvs
sastra lisan Minsngkabau, nissalnva, menuniukkan bahwa
bahasa Minang adalah bahasa lisan. QOleh sebab itu, orang
Minsng berbicars dengan bahasa Kinsng, fetapi menuli=z de-
ngan bahssa Melsvu. Jadi, dengan membaca karva sastra,
maka pengalswan budays sessorang akan bertambah.

Apabila dilihat dari segi pendidikan {snbjiek
penelitian ini azdalah mahasisws jurussn pendidiksn bsahssa
dzn sastra Indonesia), maka kemsmpusn mengapresiasi karva
sastrs menjadi semakin penting. Sebazai calon gurn ssstira,
mahasiswa itu nanti aksn berperan sebagai pembina siswa-
51swa dalsm mengapresissi kasrya sastrs. Merekslsh vang me-

lakukan "proses nilsi tambah pribadi” {Habibie, 18883. Ma-
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svarakat tidsk dapat berharsp bhanyak kepada guru uentuk
menggerakkan potensi anak dzlasm mengapresissi karya sastra
kalau guru itu sendiri tidak mampu mengapresiasi karya
gastra, kalau gurn itu sendiri tidak akrab dengan ksrvs
2astra.

Di  situlsh letsk pentingnya masslsh ini diteliti.
Sejauh msna mereks Bampu mendapresiasi karya sastra dan
perlashkusn-perlakusn apra vang mesti mereks terima sebagsai
upaya peningkatan kemampuan itu. Tanpa sustu prenelitian,
sukar diharspkan untuk dspst mencarikan jalan keluar dsri
kemelnt yang dihadapi.

Kedus, skhir-akhir ini i=tilsh kreativitas dan

eraksras sering seksll disebut, baik oleh rejabat,
Pengusahs, ilmawan, mavpun olek kalangsn awamnm, terlepas
dari apakah mereks mengerti atau tidak dengan raksud hkedus
istilzh ity. Ternystsa, Krestivitas dszlam segsla dimensinya
sangat penting dalam kehidupan, bsik kehidupan pribadi
maupun Xehidupsn messyarskat (Adikusumo, 1989).

Kenaps kreativitas penting? Dengan berkreasi,
Seseorsng dapat mewujudkan dirinya, sedangkan hal itu gpe-
rupakan  sslash saty “ebutuhan pokok manusia. Orang vang
berhasil mewujudkan dirinyas adalsh orang vsng berhssil me-
ngembangkan dan menggunskan semus bakat dan kemampuarnnya
sehingga dapst puls memperkaya hidupnysa. Kreativitas atan
berpikir kreatif masih kurang mendapst rertatian dalam

pendidikan formal, padshal kemampuan berpikir kreatif
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membuat seseorang lancar dan luwes (fleksibel} dalam ber-
pikir, mampu melihat masalah dari berbagai sudut pandang,
dan mampu melahirksn banyek gagassan. Setiap perubahan vang
(disengaja) terdisdi di dunia ini selalu didshului oleh
pikiran-pikiran orang kreatif. Pentingnvs kreativitas dari
segl lain adalah karena dengan bersibuk diri secara kres-
tif memberikan kepuasan kepads individu. Orang-orng
kreatif selalu meletakksn “"kepussan pribadi” pads tempat
rertma, kemudian baru produk kreatifnva (Eneste, 1982; Mn-
nandar, 1885,

Pemilihan kemampusn berpikir kreatif sebagai varia-
bel rprediktor terhadap hkemampnan mengapresiasi karya
sastra dalam peneliftian ini sdalah kasrens kemanpuan
berpikir kreatif sangat vitel den menentuksn berkensan de-
ngan pemahaman, penginterpretasian, dsn penilsisn karyva
sastra. Ksrys sastra adalah ksrya kreatif. Dalam karva
sastra tidak sda rujukan yang pasti. QOleh sebab itun, makna
zarya sastra selalu ambigns. Ambignitss makna harvs ssstra
berarti bahﬁa makna karya sastra banysk dan tidsk dapsat
dipastikan mana yang benar atan paling benar. Pada
kegistan mengongkretkan makna itulsh diperlukan kemsmpuan
perpikir kreatif.

Karya ssstra adalah 'pengalaman vang disampsikan
dalam bentuk simbol-sinmbel. Pengsalaman itu berupa calleo-
Live upceonsgious, vyaitu bentuk-bentuk dasar pengalamsn

manusis yang sSecaras tidak disadsri dan secars kolektif ada
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pada setiap manusis (Hurrandar, 1983). Dalam mengapresiasi
karyva sastra, seseorang harus menerjemshksn simbol-simbol
itua. Untuk menerjemahkan simbol itn diperlukan kemampuan
kreatif. Qleh sebab ita, dspat dikatakan bahwa apresiasi
seseorng terhadap karya sastra adalsh tindak kreatif dari
crang itu. Dengan kata lain, Paespopredio (1987) menjelas-
kan bahwa wmemshami karya sastra, sebenarnys, adalah
menciptkan  karys sastrs ity kembali dalsm pikiran. Pems-
haman dan penafsiran karva sastrz adsalah suatu pengulangan
dan penelusursn proses kreatif .

‘Dilihat dari dimensi pendidikan, kreativitas atan
kemampuan berpikir kreatif adalsh sesuztn yang essensial.
Sebagai calan guru, mahasiswa perguruan tinggi pendidikan
dituntut untuk berperilsku kreatif. Di tangan gurulsh
banyak digantunghan haraspsn untuk mencerdaskan bangsa,
883r remais-remajs Indonesis menjadi sumber dava manusisa
veng bersrti bagi rengembangan budaya dan eksistensi bang-
sa dengan keselﬁruhan sumber daya alamnva (Adikusumo,
1888). Sebagaimsna dikatakan oleh Ki Haijar Dewantara, bah-
w3  keadasn ansk Indonesis masih terkatung-katung dalam
nilai-nilai subkultur/subetnis, maks diperlukan pendidikan
¥ang sesnail dengan bskat dan kodratnya sebsgai snak. Untnk
1ty diperlukasn suasans yang dapat memberikan kebebasan ke-
padas snak untuk mengembangkan bakat dan mengekspresikan
dirinya. Dalam kaitan semuia itulah diperluksn guru-guru

vang krestif, Dengan demikian, penelitian tentang
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kemampuan berpikir kreatif calon guru menjadi penting.

Ketiga, apresiasi sastras tidak aksn terjadi apsabils
tidak ada interaksi antsra individn dengan Karya sastrsa.
Pengslaman membaca adalzh kunci pokok di ssmping belajar
sastra dan kegistan-kegiatan bersastra lainnya. Pengalaman
membaca  karys sastrs membusat sesecrang terbissa dengsn
Jjentikan emosi vang terdapat pads penggunsan bahsasa dan
lowpatsn imajinasi vang terdapat dalam pikiran seniman.
Eebiasgan itu membantn seseocrang dalam mengapresissi hkar-
Y& s&stra.

Berdasarkan pembicarzan di atas, Jelaslah bahwua
masalah ini penting untuk diteliti. Berdasarkan penelitian
terhadap hal itulah, mestinva, diupayaskan jalan keluar
dari kemelut vang tak berkesudashan berkenaan dengan
pengajaran sastra. Penelitisn ini merupakan sslah satn

upaya nyata berkenasan dengan mssalah pengajaran sastra,

1.6 Definisi Operssional
Berikut ini dijelsskan definisi operasional setisp
istilah yang digunaksn pada judal, terutama istilah kunci.
8. kemampusn
Kemampuan {competence) berarti kessnggupsan,
kecakapan atau kekuatan untuk melskukan sesnuatu.
b. berpikir brestif
Berpikir kresatif stszn berpikir divergen adalah

berpikir vang menghasilkan banyak gagasan dan
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tidak terfokus pada satu hssi]. Remampuan
berpikir kreatif, karenanya, berarti kemsmpuan
berpikir yang menghasilkan banvak gagasan; meru-
pakan lawan dari berpikir konvergen, ¥aity
berpikir yang tertuju kepada =atu fokus dan atanu
kesimpulan.

kuglitas

Kualitss berarti derjat baik buruknya sesnatuy.
interaksi

Interaksi berarti hubungan timbal balik sntars
dua hsl atau saling mempengaruhi antars dua hal.
Dengsn demikian kuslitss interaksi bersrti derjat
baik buruknvs hubungan stan saling pengaruh di
antara dua hal.

karya sastra

Karya sastra adslah karva seni yang menggunsasksan
bahase sebagsi medivnnya ditsmbah dengan unsyr
nonhbahasa lainnvs sepertl lambang-lambang matemg-
tika, tipegrafi, dan gambar-gZambsr lainnya. Seca-
ra umum disepakati bshws sastra terjelma dalam
tiga jenis, vaitu yang berbentuk prosa, yang
berbentuk sajak, dan vang berbentuk drama. De-
ngan demikian kuslitas interaksi denga karya
Sastra berarti derjast bailk buruknys saling renga-
ruh antara pembsca dengan karys seni vang seca-

ra konvensional disebut Sastra oleh nmasyarskat,
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f. determinan
Determinan berarti penentu stan vang menentuksn.
Dengan demikiasn suatu keadsszn terjadi ditentu-
kan oleh penentu itu.

g. Bpresiagsi
Apresissi berarti pengenslsn, remahanan,
penghargaan, dan penilaian terhadap sesnatu.
Apablls sesustu itu sadaslsh karva ssstra maka
Secara keseluruhsn judul penelitisn ini berarti
"kesanggupsn  berpikir vang menghasilksn berbagai
gagasan dan deriat baik buruknva hubungan dan
saling pengaruh antsrs seseorang dengan ksrvs
sastra sebagail vang nmenentukan terhadap
kesanggupan seseorsng untuk mengenal, memahami,

nenghargsi, dan menilai karva sastra'.

1.7 Parsdigms Pepelitian

Yang dimaksud dengsn paradigmz sadalah kerangka
berpikir atsu herangka konseptual vang melandssi sesuatu,
dslam hsal ini penelitian. Dengan demikisan maka paradigma

penelitian ini dspat digambarkan seperti di bawsh ini.
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X1

X2

Keterangan:
X1 = Kemampuan Berpikir Kregtif
X2 = Kanslitas Interaksi dengan Karva Sastra

I = Kemsmpuan Mengapresiagi RKarys S=zstra

1.8 Tuijusn Penelitian

Penelicisn ini melibsthan dus vsrisbel bebas atau

varianel prediktor dan sebush wvariabel terikat atau

varizbel respon. Kedios variahel prediktor itn adalah (1)

Kemanpuan Berpikir Ereatif stau X1 dan {2 ZRualitas

Interaksi dengan Ksrva Ssstras stsu X2 Sedsngkanrr wvariabel

respon atasu Y adalsh Kemampuan Mengapresiazi Karys Saotrs .
Penelitian ini ingin mengetshui hubungsn antars varisbel
respon dengan masing-masing varisbel prediktor. Dengsn

#sts  lain, berdesarkan datas empiris  wvang dipercleh dari

sampel penelitisn, skan dilihat bagaimsna hubungan antars

variabel respon dengan masing-massing wvarishel prediktor
dar  antara Ledua variabel prediktor dengan variahel

resporn.

Selanjutnya, penelitisn ini Jjuga ingin melihat,



berdassrkan data empiris vang diperoleh, sejawvh mana
setisp varisbel prediktor memberikan kontribusi terhadap
varisbel reépon bila salah satunys dikonrol (tetap). Jadi,.
dengan ksta lain, penelitisn ini juga ingin wmelihat
kontribusi Kemampusn Berpikir Kreatif terhadap Kenamnpuan
Hengapresiasi Rsarys Sastra bila Kualitas Intersksi dengan
Karya Sastra tetap dan kontribusi Kualitas Interaksi
dengsn Karys Sastrs terhadap EKemampusan Mengspresissi

KarvanSastra bila Kemampuan Berpikir ¥reatif tetap.

1.8 Kegunsan Penelitiap

Berdassarkan permasalshan vang telsh dirumnshkan dan
tujuan  yang ingin dicapai. maka kegunaan penelitian  ini
secara umum adslah untuk memprediksi kemampuszn mengapresi—
asi karva sastrs berdssarkan kemzmpuan berpikir kreatif
dan kualitss intersksi dengan karvs sastra.

Secars khasus penelitian  ini Juga diharapkan
bermanfast sebsgai penambah wawasssn bagi peneliti tentang
spresiasi sastra; tentang kreativitas; dan Lentang
intersksi dengan karyvas sastra vang menungkinksnnya
mengapresiasi karya sastra dengan baik.

Mengingsat pentingnyva kemampuan mengapresiasi  karva
sastry dalam kegiatan zhademisskurikuler siewa dan
nahasiswa  dalam membantn upavs pengenbtangan intelek stan
rasio, wmental, éosial, dan morsl, maka diharapkan hasil

penelitian  ini dapat memberikan sumbangan pemikirsn baik



kepada guru-guru sastrs maupun kepada pembsca sastra
umamnya  unfuk dapat mengapresiasi  ksrya sastra dengan

lebih baik.

1.10 Asumsi Penmelitian

Asumsi-asumsi yang melandasi penelitian ini adalsah
hal-hal berikut ini.

Pertamsa, kemsmpusn mengapresissi karys sastra
diperlukan dan banvak manfaatnya baik dslam kehidupan
seseorang maupun kehidupan karya sastrs itus sendiri. Karvs
saztra wengandung nilsi-nilsi 1luhur, pandangsn dunias,
vengalaman hidup secara imajinatif, dan reksmsn kebudavasn
serta peradaban tempat ksrya sastra itu dilshirkan. Karya
gastra diciptskan untuk dibscs dan diambil manfastnyas se-
hingga dapat memperkasyva atau memperiinggi mutu  kehidupan
manusis. Orang ysng berbudaya, cerdas, dan intelektusl ya-
orang vyang tidsk mengabaikan kKarvs (seni) sastra. Membacsa
karys sastra dan menikmati ksrvs seni lsinnvs serts kei-
nginan untak melestariksn kebudaysan merupakan panggilsn
nareni bazgzi wmereks.

Begitu perlanys kemampuan mengapresiasi karva
sastra, naka tujusan pengajsran di sekolah-sekolah
sepemahnya diarahkan kepsde hal itu. Diupayahkan sgar siswa
dspat menghargai dan wmemberikan nilai tersendiri terhadsp
karve-karya sastra vang dibacanva. Bahua balian-bahan

penunjang seperti teori, kritik, dan sejarah sastras adalah



penting, tidak ads vyang akan mewmhsntsh. Yang menimbulkan
keberatan adalah Propersi yasng tidak seimbang. Jangan
samﬁai terjsadi bakwg pengajaran sastra vang dilaksanakan
adalah pengajaran tecri ssstra. -

Kedua, kemampuan nengspresiasi karya sastra pada
dasarnya ads rads setiap orang dengan kadar vang berbeda-
beda karena hal itu  menysnghkut inteligensi (aptitude
Lraits). Manusia sdalah animal sinbolikum kats Hoerhadi
(1983:12>y. Sebagai makhluk vang berurussn  dengan simbal
dalam segsls sktivitas kehidupannys, masnusis memnerluokan
kemampuan nntuk menerjemahkan simbol-sinbel itu. Bahassa
adalah sslah saty simbol, =ementars salah satu  fungsi
bahasa adalah fungsi puitik atau fungsi sebagai
rengungkasran  seni (sastra). Jadi, setiap manusia telsh

memnpunyal  dassar-dasar kemsmpusn untuk beridrusan dengan

e

i2rva ssstra. Namun, hal yang sering diabaikan/terlupakan
adalak rengembangsn  bakat dasar Lersebut. Untul itulah

diperlnkan pendsiaran sastra ¥Yang spresiatif.

Fetigs, kemampuan mnengaspresissi karya zastra
ditentukan olsh kemsmpuan krestif {creative ghility)
Seseorang. Sebagaimnana bemampuan mengapresiasi karva

S3stira, potensi kreastif bun sudsh sds pads setisp manusis
dengan kadgr vang berbeda~bada pula (Devito, 1971:213).
Masalshnys sdalahk masalzsh pengenbangan . Orang yang
mendapat kesempatan untnk rengembangkan potensi kreatifnya

sksn menjadi manusis kreatif. Begitu puls sebaliknvs.
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Sebensrnys, kreativitas adalah kegiatan sehsri-hari
dan tidak selsmsnys misterius. Eemampuszh sesecrang
menciptakaﬁ karya kreatif tidsk muncul begitu sajas delam
proses yang pendek. Sebenarnys orang itu telah lsnma
menggeluti bidangnya. Ta telah janh-jauh sebelumnya berke-
cimpung dalam masalah dan fahkta-fakts vang bertaliazn
dengsn aps vang dicetuskannya kemudian. Hal itu sama, baik
pada  senimsn  maupun pada  ilmuwan {(Gandadiputra, 1983:
Eneste, 1982). Seolah-olah, mereks menemukan sesuatu  yang
orisinal. Krestivitas merupaksn hasil dari proses interak-
si terus-menerus antara individu dengan linghkungannys
(Munandar, 1977).

Kreativitas terecipta dslam =egzals bidang. Bukan
hanya dalam penciptssn =eni, dalsan remahanan  seni  pun
diperlukan dsn ada kreativitazs. Pemshsmsn SESEeOrang
terhadap kreasi seni adalsh tindsk kreatif dsri orang itu.
Cleh sebsb itu, ontuk memshami seni diperlukan kemampuan
berpikiy kreatif vang dimanifestasikan dalsan bentuk
kelancaran, flekzsibelitss, orisinslitas, dan elaborassi
(Munarndar, 1977).

Keempat, interaksi seseocrang dengan ksryas sastra
sarngat mendukung bagi kemampasnnya mengapresiasi  kKarys
sastra. Tentu tidak sksn ads spresiassi sastrs seseorang
kalau ia tidsk wmelskuksn kontak dengan karyas sastrs.
Interaksi ity dspat dimanifestasikan dalam bentuk

pengalamsn membacs karya sastra, menbacs buku-buku
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penunjang seperti teori, kritik, dan sejarah sastra.
Selain itu, kontak dengan kervs ssstra dapat puls berups
membacakanlsajak, bermain drams, menulis kreatif, diskusi
sastra, dan lain-lain. Yang tak kalsh rentingnva sadalsah
belajar sastrs iftu sendiri. Pada saty &isi, belajar =astra
nempertinggl kemampuan apresiasi; di sizi lain apregiasi
vang tinggi berpengsruh terhsdsp peningkatan kreativitas

karena vang dihasdapi =zdalah karya kreatif.

1.11 Hipptesig
Bari serangkaian pembicarasn terdshnln maks

tiipotesis  vang diajukan dslam penelitian ini adalah

[
m

bagai berikut.

8. Terdspat hubungan yang bersrti antars kemsmpuan
berpikir kreatif dengan kemampuan mengspresiasi
Karvs sastrs.

b. Terdapat hubungan yang bersrti antara kuslitas
intersksi dengsn karva sastra dengan
kemsmpluan mengapresissi karya ssstra .

c. Terdapat hubungan vang berartil antara kemampuan
berpikir kreastif dengan kuslitas intersksi de—

ngan karva sastra.

1.12 Hetode Penelitisn
Penelitian ini menggunakan metode survei untuk

mengetahul hubungan antara variabel prediktor dengsan
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variabel respon dan kontribusi varisbel prediktor terhadap
variabel respon  atzn terhadap variabel prediktor lain,
Dalsam penelitian ini metode survel digunakan untuk nelihat
hubungan dan  kontribusi varisbel Kemampuan Berpikir
Kreatif dan Ruslitss Interaksi dengan Karya Sastra

terhadap Xemampuan Mengspresiasi Karya Szstra.

1.13 Lokasi. Populssi. dan Sampel Fenelitian

Penelitian ini dilaksanskan di Jurusan Pendidikan
Bahasa dan Sastra Indonesisa IKIP Padang dan Universitas
Bung Hatts Padang. Populasi renelitian adalah seluruh
mahasiswa jurusan tersebut yang maslh bersada pada tahun I
semester I tahun ajsran 1981/1892. Sampel penelitian
adalah mahasiswa vang bterusis paling tinggi 18 +tshun di
saat pengambilan dats ksrens berkaitan dengan keterbstasan
salah satn slat pengumpul data, vaitu Tes Kreativitas Ver—

bal yvang mempunyai nilai bakua hanva ssmpai usia 19 tashun.





